
17 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

National Cerntrer for Comperterncy Baserd Training mernderfinisikan bahan 

ajar serbagai sermura hal yang dapat digu rnakan olerh perndidik kertika merlakurkan 

kergiatan permberlajaran di ke rlas baik berrurpa bahan yang be rrsifat terkstural 

maurpurn verrbal yang dapat me rnurnjang kerlancaran permberlajaran. Pandangan 

lain mernderfinisikan bahan ajar de rngan lerbih rinci yaitu r sergala materri 

permberlajaran yang se rcara sistermatis disu rsurn sercara terrturlis maurpurn tidak 

terrturlis, se rhingga dari mate rri terrserburt mampur mernciptakan kondisi 

permberlajaran yang baik bagi pe rserrta didik.1 

Bahan ajar se rtidaknya me rngandurng tiga macam su rbstansi yaitu r 

perngertahuran, kerterrampilan, dan sikap. 

1) Perngertahuran 

a. Fakta merrurpakan hal yang be rnar-bernar ada dan nyata yang dise rpakati 

banyak orang bahwa itu r bernar dan nyata. Fakta se rperrti nama obje rk, nama 

bernda, nama orang, nama warna dan lalin se rbagainya. 

b. Konserp merrurpakan perngerrtian yang berrasal dari pe rmikiran serserorang 

dan dapat dijadikan dasar dalam be rrtindak. Konserp dapat dicontohkan 

serperrti derfinisi, hakikat, dan lain se rbagainya. 

                                                           
1 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hal.16“ 
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c. Prinsip merrurpakan hal pokok yang me rnjadi dasar ke rtergurhan dan 

mermiliki posisi pernting dalam kerhidurpan. 

d. Proserdurr merrurpakan langkah-langkah sistermatis yang te rlah dirancang 

urnturk merncapai tu rjuran dalam su ratur aktivitas. 

2) Kerterrampilan 

Kerterrampilan me rrurpakan su ratur hal yang dapat se rcara aktif dilaku rkan 

olerh perserrta didik. Ke rterrampilan biasanya dapat dilihat dari minat dan bakat 

perserrta didik. 

3) Sikap 

Nilai kasih dan sayang, nilai optimisme r, nilai kerjurjurran, nilai sermangat 

berlajar, nilai tolerransi, nilai kerberrsamaan, nilai tolong-mernolong.2 

Sercara garis be rsar, bahan ajar mermiliki berberrapa je rnis yang dapat 

digurnakan. Perrtama, bahan ajar yang dice rtak diatas kerrtas serperrti modurl, 

Lermbar Kerrja Perserrta didik (LKS), bu rkur pakert dan handourt merrurpakan bahan 

ajar dalam katergori certak. Serdangkan bahan ajar dapat disajikan tanpa dicertak 

diatas kerrtas serperrti vide ro, PPT, modu rl erlerktronik dan au rdio merrurpakan 

bahan ajar dalam katergori non-certak. 

 

 

 

 

                                                           
2 Prastowo, op.cit., hal. 43-46 
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b) Fungsi Pembuatan Bahan Ajar 

Berrdasarkan pihak-pihak yang yang me rnggurnakan bahan ajar, fu rngsi 

bahan ajar dapat diberdakan mernjadi dura macam yaitur: 

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik 

a) Mernghermat waktur perndidik saat prosers berlajar merngajar didalam 

kerlas. 

b) Merngurbah perndidik dari serorang perngajar mernjadi se rorang fasilitator 

ataur dapat diartikan serbagai sturdernt cernterr. 

c) Merningkatkan prosers permberlajaran mernjadi lerbih erferktif dan 

interraktif. 

d) Serbagai perdoman atau r rerferrernsi yang akan diguranakan pe rndidik saat 

merlakurkan se rmura aktivitasnya dalam prose rs permberlajaran dan 

merrurpakan su rbtansi komperternsi yang se rmerstinya diajarkan ke rpada 

perserrta didik 

e) Serbagai alat ervalurasi perncapaian ataur perngurasaan hasil permberlajaran. 

2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik 

a) Perserrta didik dapat me rlakurkan aktifitas be rlajar tanpa haru rs ada 

perndidik ataur terman perserrta didik yang lain. 

b) Perserrta didik dapat be rlajar kapan saja dan dimana saja yang pe rserrta 

didik kerherndaki. 

c) Perserrta didik dapat be rlajar se rsurai kercerpatannya masing-masing tanpa 

haurs takurt terrtinggal olerh termannya yang lain. 

d) Perserrta didik dapat be rlajar mernurrurt urrurtan yang dipilihnya se rndiri 

yang mernurrurtnya mu rdah. 



20 

 

e) Mermbantur poternsi perserrta didik urnturk mernjadi perlajar/mahasiswa 

yang mandiri de rngan mernggurnakan bahan ajar terrserburt. 

f) Serbagai perdoman ataur turnturnan bagi perserrta didik yang akan 

merngarahkan se rmura aktivitasnya dalam prose rs permberlajaran dan 

merrurpakan su rbtansi komperternsi yang se rharursnya dipe rlajari atau r 

dikurasai.3 

2. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul Pembelajaran 

Mernurrurt Kamurs Bahasa Indonersia, modurl diartikan se rbagai standar ataur 

saturan perngurkurran; saturan standar yang be rrsama-sama de rngan yang lain 

diperrgurnakan sercara berrsama; saturan yang berbas yang merru rpakan bagian dari 

strurkturr kerserlurrurhan.4 

Modu rl adalah bahan ajar yang dapat dimanfaatkan dalam pe rmberlajaran 

man diri maurpurn permberlajaran di dalam ke rlas dan terlah disu rsurn sercara 

sistermatis serhingga erferktif dalam pe rmanfaatannya. Hal ini se rjalan derngan turjuran 

pernyu rsurnan modurl adalah u rnturk mermfasilitasi perserrta didik dalam be rlajar 

serhingga mermiliki flerksibilitas waktur dan termpat. Sermura materri yang disu rsurn 

dapat disajikan dalam be rnturk certak, aurdiovisu ral maurpurn erlerktronik.5 

Modu rl adalah su ratur pakert perngajaran yang berrkernaan de rngan su ratur urnit 

terrkercil, berrtahap dari mata diklat te rrterntur dikatakan berrtahap se rbab modurl 

                                                           
3 Op.Cit, H. 24-25 
4 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Modul (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/modul, diakses 

1 November 2023 WIB) “ 
5 Rini Purnawati, "Development of Interactive Learning Module in Computer Accounting Subject to 

Improve Student Motivation of Class XI AK 1 in SMK Negeri 1 Yogyakarta", Skripsi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2017, hal. 42 
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mermperlajari sercara individu r dari su ratur urnit ker urnit yang lain. Pe rngajaran 

modurlar dilaksanakan berrdasarkan perrtimbangan-perrtimbangan se rbagai berrikurt: 

1) Individuralisasi berlajar pe rserrta didik be rrdasarkan kermampu ran dan kercerpatan 

berlajarnya se rndiri, tidak banyak be rrganturng kerpada arahan atau r bimbingan 

turtorial. Perserrta mernernturkan stratergi berlajarnya. 2) Flerksibilitas (ke rlurwersan) 

dimana perlajaran dapat disu rsurn dalam berrmacam-macam format. 3) Ke rberbasan 

Perserrta merlakurkan kergiatan berlajar mandiri, misalnya me rmbaca mandiri, 

merrangkurm serndiri, merru rmurskan masalah se rndiri, mernjawab perrtanyaan dan 

merngerrjakan turgas-turgasnya se rndiri. 4) Partisipasi aktif yaitu r kergiatan berlajar 

serbagian bersar terrlertak pada ke raktifan serndiri. Partisipasi ini dilaksanakan dalam 

bernturk berlajar sambil be rrburat (lerarning by doing). 5) Pe rranan perngajar, yakni 

Interraksi berlajar-merngajar bu rkan dalam bernturk tatap murka yang se rring diserburt 

interraksi manursiawi, merlainkan interraksi derngan bahan terrturlis dan interraksional 

yang mernurnjang. 6) Interraksi dikalangan pe rserrta dimana Interraksi ini banyak, 

bahkan mermborong serbagian bersar kergiatan berlajar, misalnya me rlaluri kergiatan 

berlajar kerlompok dan disku rsi.6 Berrikurt ini merrurpakan perrberdaan antara bu rku r 

terks dan modurl.7 

Tabel  2. 1 Perbedaan Buku Teks Dan Modul 

Buku Teks Modul 

Urnturk kerperrluran urmurm ataur tatap murka Dirancang urnturk sisterm permberlajaran 

mandiri 

Burkan merrurpakan bahan berlajar yang 

terrprogram 

Program permberlajaran yang urturh dan 

sistermatis 

Lerbih mernerkankan sajian materri ajar Merngandurng turjuran/kergiatan ervalurasi 

Cernderrurng informatif, serarah Disajikan sercara komurnikatif, 2 arah 

                                                           
6 Oemar Hamalik. 1982. Media Pendidikan. Bandung: Penerbit Alumni 
7 Nana Sudjana & Ahmad Rivai. 2002. Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya). Bandung: 

Sinar Baru Anglesindo. 
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Mernerkankan furngsi kajian materri/informasi Dapat merngganti berberrapa perran perngajar 

Cakurpan materri lerbih luras / urmurm Cakurpan bahasan terrfokurs dan terrurkurr 

Permbaca cernderrurng pasif Mermerntingkan aktifitas berlajar permakai 

b. Fungsi Modul 

Serbagai salah berntu rk bahan ajar, modu rl mermiliki furngsi se rbagi berrikurt: 

1) Bahan ajar mandiri. Maksu rdnya adalah, pernggurnaan modu rl dalam prose rs 

permberlajaran berrfurngsi merningkatkan kermampuran pe rsrta didik u rnturk 

merlakurkan aktifitas be rlajar se rndiri tanpa terrganturng kerpada kerhadiran 

perndidik. 

2) Perngganti furngsi perndidik. Maksurdnya, modu rl serbagai bahan ajar yang 

harurs mampur mernjerlaskan materri permberlajaran de rngan baik dan 

mernggurnakan bahasa bahasa yang se rderrhana serhingga dapat dipahami 

derngan murdah olerh pe rserrta didik se rsurai tingkat perngertahuran dan ursia 

merrerka. Sermerntara fu rngsi pernjerlas sersuratur jurga merlerkat pada pe rndidik. 

Maka dari itu r, pernggurnan modurl dapat berrfu rngsi ataur perran 

fasilitator/perndidik. 

3) Serbagai alat ervalurasi. Maksu rdnya derngan modurl, perserrta didik diturnturt 

urnturk dapat merngurkurr dan mernilai se rndiri tingkat perngu rasaannya terrhadap 

materri yang terlah diperlajarinya se rlama prosers permberlajaran. De rngan 

dermikian, modurl jurga serbagai alat ervalurasi. 

4) maka modurl ju rga mermilih furngsi serbagai bahan ru rjurkan bagi persrta didik 

serbagai bahan ajar yang dapat digu rnakan saat prosers permberlajaran. 
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c. Tujuan Pembuatan Modul 

 Adapurn turjuran pernyu rsurnan ataur permburatan modurl antara lain: 

1) Agar perserrta didik dapat me rlakurkan aktifitas berlajar se rcara mandiri tanpa 

ataur bimbingan perndidik (yang minial). 

2) Merlatih kerjurjurran perserrta didik.  

3) Agar perserrta didik mampu r merngurkurr serndiri tingkat pe rngurasaan materri 

yang terlah diperlajari. 

4) Merngakomodasi berrbagai tingkat dan ke rcerpatan berlajar perserrta didik. Bagi 

perserrta didik yang ke rcerpatan berlajarnya tinggi, maka me rrerka dapat berlajar 

lerbih cerpat se rrta mernye rlersaikan modurl derngan lerbih cerpat pu rla. Dan 

serbaliknya bagi yang lambat maka me rrerka diperrsilahkan u rnturk 

merngurlanginya kermbali. 

5) Agar perran perndidik tidak terrlalur dominan dan otorite rr dalam kergiatann 

permberlajaran maka perserrta didiklah yang lerbih dominan saat prose rs 

permberlajaran berrlangsu rng. 

d. Kegunaan Modul Bagi Kegiatan Pembelajaran 

 Kergurnaan modurl dalam prose rs permberlajaran ddapat digu ranakan se rbagai 

pernye rdia informasi dasar, karerna dalam modu rl disajikan berrbagai materri pokok 

yang masih bisa dike rmbangkan lerbih lanju rt, serbagai bahan instru rksi ataur 

perturnjurk bagi perserrta didik, se rrta berrbagai bahan perlerngkap derngan ilurstrasi dan 

foto yang komu rnikatif. Di samping itu r, kergurnaan lainnya adalah me rnjadi 

perturnjurk berlajar merngajar yang e rferktif bagi perndidik serrta mernjadi bahan urnturk 

berrlatih bagi perserrta didik dalam me rlakurkan pernilaian serndiri (serlf asserssmernt). 

e. Memahami Langkah – Langkah Penyusunan Modul 
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 Dalam pernyursurnan serburah modurl, ada ermpat tahapan yang me rsti kita lalu ri 

yaitur : 

1) Analisis kurrikurlurm 

  Tahap perrtama ini be rrturjuran urnturk mernernturkan materri-materri 

mana yang mermerrlu rkan bahan ajar. Dalam me rnernturkan materri, analisis 

dilakurkan derngan cara me rlihat inti materri-materri yang diajarkan serrta 

kompternsi dan hasil berlajar kritis yang haru rs dimiliki ole rh perserrta didik 

(critical lerarning ourtcomers). 

2) Mernernturkan jurdurl modu rl 

  Serterlah analisi ku rrikurlurm serlersai dilaku rkan, tahapan tahapan 

serlanjurttnya adalah me rnernturkan ju rdurl-jurdurl modurl. U rnturk mernernturkan 

jurdurl modurl, maka kita haru rs merngacur kerpada kompe rternsi-komperternsi 

dasar ataur materri pokok yang ada didalam ku rrikurlurm. Satu r komperternsi 

dapat dijadikan se rbagai ju rdurl modurl apabila kompe rternsi itu r tidak terrlalur 

bersar. Serdangkan bersarnya komperternsi dapat dise rlerksi, antara lain de rngan 

cara, apabila diurraikan kerdalam materri pokok (MP) merndapatkan maksimal 

ermpat MP maka kompe rternsi itur terlah dapat dijadikan se rbagai satur jurdur 

modurl. Namurn, jika kompternsi diurraikan mernjadi lerbih dari ermpat MP maka 

perrlur diperrtimbangkan ke rmbali apakah akan dipe rcah mernjadi du ra jurdurl 

modurl ataur tidak. 

3) Permberrian koder modu rl 

  Perrlur kita kertahuri bahwa dalam tahapan pe rnyu rsurnan modurl, u rnturk 

mermurdahkan kita dalam pe rngerlolaan modurl, maka sangat diburturhkan adanya koder 

modurl. Pada urmurmnya, koder modurl adalah angka-angka yang diberri makna. 
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Contohnya digit perrtama, angka satur (1) berrarti IPA, angka dura (2) berrarti IPS, 

angka tiga (3) berrarti bahasa, dan serterrursnya. Serlanjurtnya digit kerdura merrurpakan 

kerlompok pe rrtama kajian, aktifitas, atau r spersialisasi pada jurrursan yang 

berrsangkurtan. Misalnya urnturk jurrursan IPA angka 1 (satur) pada digit kerdura berrarti 

Fisika, angka dura (2) be rrarti kimia, angka tiga (3) be rrarti biologi dan se rterrursnya. 

4) Pernurlisan modurl 

  Ada lima hal yang haru rs dilihat saat pernurlisan modu rl yang haru rs kita 

jadikan acuran dalam prose rs pernurlisan modu rl, se rbagai mana dijerlaskan berrikurt ini. 

a. Perrurmursan komperternsi dasar yang harurs dikurasai 

b. Pernernturan alat ervalurasi ataur pernilaian 

c. Pernyursurnan materri 

d. U rrurtan perngajaran.8 

3. Project Based Learning (PjBL) 

a. Pengertian Project Based Learning (PjBL) 

Projerct Baserd Lerarning dapat diderfinisikan serbagai se rburah permberlajaran 

derngan aktifitas jangka panjang yang me rlibatkan siswa dalam me rrancang, 

mermburat dan mernampilkan produrk urnturk merngatasi perrmasalahan durnia nyata. 

Derngan dermikian moderl permberlajaran projerct baserd lerarning dapat digurnakan 

serbagai serburah moderl permberlajaran urnturk merngermbangkan ke rmampuran perserrta 

didik dalam mermburat perrerncanaan, berrkomurnikasi, mernyerlersaikan masalah dan 

mermburat kerpurtursan yang terpat dari masalah yang dihadapi.  

                                                           
8 Op.Cit, H. 107-131 
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Projerct Baserd Lerarning adalah moderl permberlajaran yang me rnggurnakan 

proyerk ataur kergiatan se rbagai turjurannnya. Pe rmberlajaran difokurskan dalam 

permercahan masalah yang me rnjadi turjuran urtama dari prose rs berlajar serhingga 

dapat mermberrikan permberlajaran yang lerbih berrmakna karerna dalam berlajar 

tidak hanya me rngerrti apa yang dipe rlajari tertapi mermburat perserrta didik mernjadi 

tahur apa manfaat dari permberlajaran terrserburt urnturk lingkurngan se rkitarnya.9 

Pada hakikatnya mode rl permberlajaran Projerct Baserd Le rarning dirancang 

urnturk digurnakan pada pe rrmasalahan yang komple rks yang dipe rrlurkan perlajaran 

dalam merlakurkan inverstigasi dan mermahaminya. De rngan merngkerlompokkan 

perserrta didik dalam me rmercahkan su ratur proyerk ataur turgas maka akan me rlatih 

kerterrampilan perserrta didik dalam me rrerncanakan, merngorganisasi, nergoisasi, dan 

mermburat konse rnsurs terntang isu r-isur turgas yang akan dike rrjakan, siapa yang 

berrtanggurng jawab u rnturk sertiap turgas, dan bagaimana informasi akan 

dikurmpurlkan dan disajikan. 

Dari pernjerlasan diatas dapat disimpu rlkan Projerct Baserd Lerarning adalah 

permberlajaran yang mermerrlurkan jangka waktur panjang, mernitik berratkan pada 

aktifitas perserrta didik u rnturk dapat mermahami su ratur konserp ataur prinsip derngan 

merlakurkan inverstigasi se rcara merndalam terntang su ratur masalah dan merncari 

solursi yang rerlervan serrta diimplermerntasikan dalam perngerrjaan proyerk, serhingga 

perserrta didik merngalami prose rs permberlajaran yang be rrmakna derngan 

mermbangurn perngertahurannya se rndiri.10 

                                                           
9 Sugiono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D...,h.297 
10 Sitti.,S. Yunus .,S.,R. Husain.Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap 

Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa Pendidikan Ipa. (Jurnal Biology Science & Education.januari 

2019)Vol.2.No.8.h.29 
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Pernerkanan permberlajaran terrlertak pada aktifitas pe rserrta didik u rnturk 

mermercahkan masalah derngan mernerrapkan kerterrampilan mernerliti, mernganalisis, 

mermburat, sampai de rngan mermprerserntasikan produrk permberlajaran berrdasarkan 

perngalaman nyata. Me rtoder permberlajaran Projerct Base rd Lerarning 

mermperrkernankan perserrta didik u rnturk dapat berkerrja mandiri mau rpurn derngan 

cara berrkerlompok dalam me rnghasilkan hasil proyerknya yang be rrsurmberr dari 

masalah kerhidu rpan serhari-hari.11  

Permberlajaan berrbasis proye rk (projerct baserd lerarning/PjBL) adalah 

moderl permberlajaran yang mernggurnakan proyerk/kergiatan serbagai merdia. Pe rserrta 

didik merlakurkan erksplorasi, pernilaian, interrprertasi, sintersis, dan informasi u rnturk 

mernghasilkan berrbagai bernturk hasil berlajar. Permberlajaran berrbasis proyerk 

dirancang urnturk digurnakan pada perrmasalahan komplerk yang diperrlurkan perserrta 

didik dalam merlakurkan inverstigasi dan mermahaminya. Permberlajaran berrbasis 

proyerk merrurpakan mertoder berlajar yang mernggurnakan masalah se rbagai langkah 

awal dalam merngmpu rlkan dan merngintergrasikan perngertahuran barur berrdasarkan 

perngalamannya dalam be rraktifitas sercara nyata. 

Permberlajaran berrbasis proye rk ini ju rga mernurnturt pe rserrta didik u rnturk 

merngermbangkan kerterrampilan se rperrti kolaborasi dan re rflerksi. Mnu rrurt sturdi 

pernerlitian, permberlajarann be rrabasis proyerk mermbantur siswa urnturk 

merningkatkan kerterrampilan sosial me rrerka, serring mernyerbabkan absernsi 

berrkurrang dan lerbih se rdikit masalah disiplin dike rlas. Perserrta didik jurga lerbih 

perrcaya diri be rrbicara de rngan kerlompok orang terrmasurk prang derwasa dan 

                                                           
11 Sani.pendekatan saintifik dan kontekstual dalam pembelajaran abd 21. (Jakarta: ghalia 

Indonesia.2014).h.70-86 
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permberlajaran berrbasis proye rk ju rga merningkatkan antursiasmer perserrta didik 

urnturk berlajar. 

Permberlajaran berrbasis proye rk merrurpakan suratur permberlajaran yang 

merlibatkan su ratur proyerk dalam prose rs permberlajaran proye rk yang dikerrjakan 

siswa dapat berrurpa proyerk perrserorangan ataur kerlompok dan dilaksanakan dalam 

jangka waktur terrterntur sercara kolaboratif, mernghasilkan se rburah produrk, yang 

hasilnya kermurdian akan ditampikan atau r diprerserntasikan. Pe rmberlajaran ini 

merrurpakan moderl permberlajaran sistermatik yang merlibatkan siswa dalam 

kergiatan permberlajaran yang be rrsifat teroritis dan praktik yang komplerks, merlaluri 

perrtanyaan aurterntik, perrerncanaan produrk dan pernurgasan yang me rnurnturt perserrta 

didik urnturk berrfikir kritis.12 

Permberlajaran berrbasis projerct baserd lerarning ataur yang biasa kita se rburt 

serbagai permbalajaran proye rk adalah se rburah permberlajaran yang me rlibatkan 

perserrta didik dalam prose rs permberlajaran, yang kermurdian akan me rnghasilkan 

produrk serbagai hasil permberlajaran, perserrta didik dapat terrju rn langsu rng urnturk 

merrerncanakan, mermburat rancangan, merlaksanakan dan merlaporkan hasil 

kergiatan berrurpa produrk dan laporan pe rlaksaannya. Prose rs permberlajaran PjBL 

ini sangat cocok urnturk permberlajran praktiku rm dimana perserrta didik dapat terrjurn 

langsu rng dalam serburah perngamatan13 

Berrdasarkan perndapat diatas pojerct baserd lerarning adalah se rburah moderl 

yang berrbasis proyerk serbagai merdia yang me rningkatkan cara be rrfikir perserrta 

                                                           
12 Op.Cit, H. 195-196 
13 Edi, Prajitno, Dkk. Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (Jakarta : Direktorat Jendral Guru 

Dan Tennaga Kependidikan ,2017), H. 26 
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didik dalam prose rs permberlajaran yang mermburat perserrta didik mermpurnyai 

perngertahuran barur berrdasarkan perngalamannya dalam berraktifitas se rcara nyata, 

dan mermburat perserrta didik mernambah nilai sosial karerna saling be rrinterraksi satu r 

derngan yang lain, karerna se rtiap perserrta didik mermiliki gaya be rlajar yang 

berrberda- berda maka de rngan permberlajaran projerct baserd lerarning mermberrikan 

kerpada perserrta didik u rnturk mrnggali poternsi yang ada dalam dirinya 

b. Karakteristik Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

Permberlajaran Projerct Baserd Lerarning mermiliki berberrapa karakterristik 

serbagai berrikurt: 

1) Kerpurtursan (cerntrality); Kerpurtursan serndiri dalam kerrangka kerrja yang terlah 

diternturkan serberlurmnya. 

2) Siswa berrursaha mermercahkan se rburah masalah ataur tantangan yang tidak 

mermiliki su ratur jawaban yang pasti. 

3) Siswa ikurt merrancang prosers yang akan ditermpu rh dalam me rncari 

solursi;Siswa didorong u rnturk berrfikir kritis, mermercahkan masalah, 

berrkolaborasi, serrta merncoba berrbagai macam be rnturk komu rnikasi. 

4) Siswa berrtanggurng jawab me rncari dan merngerlola se rndiri informasi yang 

merrerka kurmpurlkan. 

5) Pakar-pakar dalam bidang yang be rrkaitan derngan proye rk yang dijalankan 

serring diurndang mernjadi gurrur tamur dalam sersisersi terrterntur urntu rk 

mermberrikan perncerrahan bagi siswa 

6) Ervalurasi dilakurkan sercara terrurs-mernerrurs serlama proyerk berrlangsu rng 

7) Siswa sercara rergurlerr merrerflersikan dan merrernurngi apa yang te rlah merrerka 

lakurkan, baik sercara prosers maurpurn hasilnya 
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8) Produ rk dari akhir proye rk (berlurm terntur berrurpa materrial, te rtapi bisa berrurpa 

prerserntasi, drama, dan lain-lain) diprerserntasikan diderpan urmu rm 

(maksu rdnya tidak hanya pada gu rrurnya, namu rn bisa ju rga pada de rwan gurrur, 

orang tura dan lain-lain) dan diervalurasi kuralitasnya didalam ke rlas 

dikermbangkan su rasana pernurh tolerransi terrhadap kersalahan dan pe rrurbahan, 

serrta merndorong berrmurncurlnya urmpan balik serrta rervisi.14 

c. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

Kerlerbihan Moderl Pe rmberlajaran Projerct Baserd Lerarning adalah se rbagai 

berrikurt: 

1) Merningkatkan motivasi be rlajar siswa. Laporan-laporan terrturlis terntang 

proyerk itur banyak yang me rngatakan bahwa siswa su rka terkurn sampai 

kerlerwat batas waktu r, berrursaha kerras dalam me rncapai proye rk. Gu rrur jurga 

merlaporkan perngermbangan dalam ke rhadiran dan be rrkurrangnya 

kerterrlambatan. Siswa me rlaporkan bahwa berlajar dalam proye rk lerbih fu rn 

daripada komponern ku rrikurlurm yang lain. 

2) Merningkatkan kermampu ran permercahan masalah. Pe rnerlitian pada 

perngermbangan kerterrampilan kognitif tingkat tinggi siswa me rnerkankan 

perrlurnya bagi siswa u rnturk terrlibat di dalam turgas-turgas permercahan masalah 

dan perrlurnya urnturk permberlajaran khursurs pada bagaimana me rnermurkan dan 

mermercahkan masalah. Banyak su rmberr yang merndiskripsikan lingku rngan 

berlajar berrbasis proye rk mermburat siswa mernjadi lerbih aktif dan be rrhasil 

mermercahkan problerm-problerm yang komplerks. 

                                                           
14 D.,A., A & Airlanda.,G.,S.Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Stem Dan 

Tidak Berbasis Stem Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. (Jurnal Basicedu. 2 April 2020)Vol.4. 

No.2.h.344-354 
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3) Merningkatkan kolaborasi. Pe rntingnya kerrja kerlompok dalam proye rk 

mermerrlurkan siswa me rngermbangkan dan mermpraktikkan kerterrampilan 

komurnikasi. Kerlompok kerrja kooperratif, ervalurasi siswa, pe rrturkaran 

informasi onliner adalah asperk-asperk kolaboratif dari se rbu rah proyerk. Terori-

terori kognitif yang baru r dan konstrurktivistik mernergaskan bahwa berlajar 

adalah fernomerna sosial, dan bahwa siswa akan be rlajar le rbih di dalam 

lingkurngan kolaboratif. 

4) Merningkatkan kerterrampilan me rngerlola su rmberr. Bagian dari me rnjadi siswa 

yang inderperndern adalah berrtanggurng jawab u rnturk mernye rlersaikan turgas 

yang komplerks. Permberlajaran Berrbasis Proyerk yang diimple rmerntasikan 

sercara baik mermberrikan ke rpada siswa permberlajaran dan praktik dalam 

merngorganisasi proyerk, dan mermburat alokasi waktu r dan su rmberr-surmberr 

lain serperrti perrlerngkapan u rnturk mernye rlersaikan turgas. 

5) Merningkatkan kerterrampilan me rngerlola su rmberr. Bagian dari me rnjadi siswa 

yang inderperndern adalah berrtanggurng jawab u rnturk mernye rlersaikan turgas 

yang komplerks. Permberlajaran Berrbasis Proyerk yang diimple rmerntasikan 

sercara baik mermberrikan ke rpada siswa permberlajaran dan praktik dalam 

merngorganisasi proyerk, dan mermburat alokasi waktu r dan su rmberr-surmberr 

lain serperrti perrlerngkapan u rnturk mernye rlersaikan turgas.15 

Serdangkan Kerlermahan dari permberlajaran berrbasis proyerk ini antara lain: 

                                                           
15 auhariyyah.,F.,R. Suwon.,H. Ibrohim.Science, Technology, Engineering And Mathematics Project Based 

Learning (STEM-PjBL) Pada Pembelajaran Sain.h.432-436 
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1) Kerbanyakan perrmasalahan “durnia nyata” yang tidak terrpisahkan derngan 

masalah kerdisiplinan, u rnturk itur disarankan merngajarkan derngan cara 

merlatih dan mermfasilitasi perserrta didik dalam mernghadapi masalah 

2) Mermerrlurkan banyak waktu r yang harurs dise rlersaikan u rnturk 

mernyerlersaikan masalah. 

3) Mermburturhkan biaya yang cu rkurp banyak. 

4) Banyak instrurkturr yang merrasa nyaman derngan kerlas tradisional, dimana 

instrurkturr mermergang perran urtama di kerlas. 

5) Banyaknya perralatan yang haru rs diserdiakan.16 

U rnturk merngatasi kerlermahan dari permberlajaran berrbasis proyerk di atas 

serserorang harurs dapat merngatasi derngan cara mermfasilitasi perserrta didik dalam 

mernyerlersaikan proye rk, merminimalis dan me rnyerdiakan pe rralatan yang 

serderrhana yang terrdapat dilingku rngan se rkitar, mermilih lokasi pe rnerlitian yang 

murdah dijangkau r serhingga tidak me rmburturhkan banyak waktu r dan biaya, 

mernciptakan su rasana permberlajaran yang merneryernangkan se rhinngga instrurkturr 

dan perserrta didik merrasa nyaman dalam prose rs permberlajaran. Berrikurt ini 

adalah langkah – langkah dari permberlajaran berrbasis proye rk : 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

1) Pernernturan Perrtanyaan Me rndasar (Start With ther Ersserntial Qu rerstion) 

Permberlajaran dimu rlai derngan perrtanyaan ersernsial, yaitu r sersuratur yang 

sangat pernting yang haru rs dimerngerrti dan diperlajari olerh perserrta didik, 

                                                           
16 Yulianto.,A. Fatchan.,A. Astina.,I., K.Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Berbasis 

Lesson Study Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa. (Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 

Pengembangan.Maret2017)Vol.2.No.3.h.448-453 
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ersernsial jurga bisa diartikan se rbagai perrtanyaan yang dapat me rmberri 

pernurgasan perserrta didik dalam me rlakurkan suratur aktivitas. Merngambil topik 

yang se rsurai derngan reralistis durnia nyata dan dimu rlai derngan serburah 

inverstigasi merndalam. Pe rngajar berrursaha agar topik yang diangkat re rlervern 

urnturk para perserrta didik. 

2) Merndersain Perrerncanaan Proye rk (Dersign A Plan For Yher Projerct) 

  Perrerncanaan dilaku rkan sercara kolaboratif antara pe rndidik dan perserrta 

didik agar terrjadinya ke rrja sama antara pe rndidik dan perserrta didik. De rngan 

dermikian perserrta didik diharapkan akan me rrasa “mermiliki” atas proyerk 

terrserburt. Perrerncanaan be rrisi terntang aturran main, permilihan aktivitas yang 

dapat merndurkurng dalam mernjawab perrtanyaan ersernsial, de rngan cara 

merngintergrasikan berrbagai su rbjerk yang murngkin, se rrta merngertahuri alat dan 

bahan yang dapat diakse rs u rnturk mermbantur pernye rlersaian proyerk. 

3) Mernyursurn Jadwal ( Crerater a Scherdurler) 

Perndidik dan perserrta didik se rcara kolaboratif me rnyursurn jadwal 

aktivitas dalam mernye rlersaikan proye rk. Aktivitas pada tahap ini antara lain: 

mermburat timerliner urnturk mernyerlersaikan proyerk, mermburat deradline r 

pernye rlersaian proyerk, mermbawa perserrta didik agar merrerncanakan cara yang 

barur, mermbimbing pe rserrta didik kertika merrerka mermbu rat cara yang tidak 

berrhurburngan derngan proye rk, dan merminta perserrta didik u rnturk mermburat 

pernjerlasan (alasan) terntang  permilihan suratur cara. 
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4) Mermonitor Perserrta Didik Dan Ke rmajuran Proyerk (Monitor ther Sturderntsand 

ther Progrerss Of ther Projerct) 

Perndidik berrtanggurng jawab u rnturk merlakurkan monitor te rrhadap 

aktivitas, perserrta didiks se rlama mernyerlersaikan proye rk. Monitoring dilakurkan 

derngan cara mernfasilitasi perserrta didik dalam se rtiap prosers. Derngan kata lain 

perndidik serlain merjadi fasilitator pe rndidik berrfurngsi urntu rk merngawasi ataur 

mermonitoring jalannya prose rs permberlajaran proye rk terrserburt. Agar 

mermperrmurdah prosers monitoring , diburat serburah rurbrik yang dapat me rrerkam 

kerserlurrurhan aktivitas yang pernting. 

5) Merngurji Hasil (Assers ther Ourtcomer) 

Pernilaian dilaku rkan u rnturk mermbanttur perngajar dalam me rngurkurr 

kerterrcapaian standar, berrperran dalam merngervalurasi kermaju ran masing-masing 

perserrta didik, mermberri u rmpan balik terntang tingkat permahaman yang su rdah 

dicapai perserrta didik, me rmbntur perndidik dalam me rnyursurn stratergi 

permberlajaran berrikurtnya. 

6) Merngervalurasi Perngalaman (Ervalurater ther Erxperriancer) 

Pada akhir prose rs permberlajaran, perndidik dan pe rserrta didik 

merlakurkan rerflerksi terrhadap aktivitas dan hasil proye rk yang te rlah dilakurkan 

saat prosers permberlajaran. Prose rs rerflerksi dilakurkan baik se rcara individu r 

maurpurn kerlompok. Pada tahap ini perserrta didik diminta u rnturk 

merngurngkapkan perrasaan dan perngalamannya se rlama mernyerlersaikan proyerk. 

Kermurdian perndidik dan pe rserrta didik merlakurkan disku rsi dalam rangka 

mermperrbaiki kinerrja se rlama prosers permberlajaran, se rhingga pada 
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akhirnyaditermururkkan su ratur termuran baru r ( nerw inquriry) u rnturk mernjawab 

perrmasalahan yang diaju rkan pada tahap perrtama permberlajaran.17 

4. Modul Hybrid 

Modu rl hybrid moder merrurpakan  modurl yang berrbernturk offliner tertapi dalam 

perngermbangannya berrbasis onliner, dimana akse rs dan pernggu rnaan dilakurkan 

merlaluri alat erlerktronik serperrti kompu rterr, laptop, tablert ataur bahkan smartphoner. 

Kerlerbihan Modu rl hybrid mode r dari bahan ajar certak lainnya adalah bahwa 

Modu rl hybrid moder lerngkap derngan merdia interraktif berupa game quizz yang bisa 

meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari materi. Modu rl hybrid moder 

dinilai berrsifat innovatif karerna dapat mernampilkan bahan ajar yang le rngkap, 

mernarik, interraktif, dan merngermbangkan furngsi kognitif yang bagurs. Modu rl hybrid 

moder dapat merningkatkan ke rterrampilan berrpikir kritis pada siswa dan merndapatkan 

rerspon positif dari siswa. 

5. Keterampilan Proses Sains 

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Terrdapat berberrapa perndapat terntang perngerrtian dari kerterrampilan prosers 

sains, kerterrampilan prose rs sains merrurpakan kermampuran perserrta didik dalam 

mernerrapkan mertoder ilmiah dalam me rmahami, merngermbangkan sains se rrta 

mernermurkan ilmur perngertahu ran18. 

Kerterrampilan prose rs sains merrurpakan asimilasi dari be rrbagai 

kerterrampilan interlerktural yang dapat dite rrapkan dalam prose rs permberlajaran. 

                                                           
17 Ibid, H. 24-28 
18 Lestari M.Y, Nirva Diana. Keterampilan Proses Sains (KPS) pada Pelaksanaan Praktikum Fisika Dasar 

I. Vol 1, No. 1 (2018) 
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Perngerrtian dari kerterrampilan prose rs sains yaitu r adalah kermampuran dari 

serserorang urnturk mernerrapkan/merngaplikasian mertoder ilmiah se rhingga ia dapat 

mermahami, dan dapat mernerrapkan ilmu r perngertahuran yang terlah diperrolerhnya.19 

Serlain itur, kerterrampilan prosers merlipurti: 1) Ke rterrampilan me rlakurkan 

perngamatan (obse rrvasi), 2) Me rngerlompokkan (klasifikasi), 3) Me rnafsirkan 

perngamatan (interrprertasi), 4) Me rramalkan (prerdiksi), 5) Sains me rngajurkan 

perrtanyaan, 6) Berrhipotersis, 7) Merrerncanakan perrcobaan ataur pernyerlidikan, 8) 

Mernggurnakan alat dan bahan, 9) Mernerrapkan konserp ataur prinsip, 10) 

Berrkomurnikasi.20 

6. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

IPA pada hakerkatnya me rrurpakan su ratur produrk, prosers dan aplikasi. 

Serbagai produrk IPA merrurpakan se rkurmpurlan perngertahuran dan se rkurmpurlan 

konserp dan bagan konse rp. Serbagai su ratur prosers, IPA merru rpakan prosers yang 

diperrgurnakan urnturk mermperlajari objerk sturdi, mernermurkan dan me rmbangurn 

produrk-produrk sains, dan se rbagai aplikasi, terori-terori IPA akan me rlahirkan 

terknologi yang dapat me rmberri kermurdahan bagi kerhidurpan dan me rmberrikan 

manfaat bagi sertiap manursia.21 

IPA adalah salah satu r mata perlajaran yang sangat pe rnting dan se rlalu r 

diberrikan pada sertiap je rnjang perndidikan terrserburt murlai dari SD hingga 

kerperrgurruran tinggi. Permberlajaran IPA jurga adalah serbagai salah satu r asperk 

                                                           
19 Muh. Tawil & Liliasari. Keterampilan-Keterampilan Sains Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran 

IPA. Makasar: Universitas Negeri Makasar. 2014 
20 ustaman, N. et al. Strategi Belajar Mengajar Biologi. Malang: Universitas Negeri Malang. 2005 
21 I Wayan Widiana,”Pengembangan Asesmen Proyek Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar”. Jurnal 

Pendidikan Indonesia Universitas Pendidikan Gnaseha, Vol. 5 No. 2(Oktober 2016), Hlm 148 
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urnturk merncapai turjuran perndidikan IPA yaitur urnturk mermbangkitkan pribadi 

yang berrliterrasi IPA. Tertapi, permberlajaran IPA di SD, hingga derwasa ini serring 

merlurpakan dimernsi prosers yang ada. Pe rmberlajaran IPA pada saat ini hanya 

merngurtamakan hasil produ rk saja dari pada prosers yang terla diperlajari. Se rmurah 

hal yang ada dalam prose rs permberlajaran sangatlah pe rnting dalam mernurnjang 

perrkermbangan perserrta didik tidak hanya u rnturk mermperrolerh perngertahuran tertapi 

jurga mermperrolerh kermampu ran urnturk mernggali dan mernermu rkan perngertahuran 

itur serndiri.22 

b. Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Prosers berlajar IPA di se rkolah mermiliki karakterristik terrserndiri. 

Karakterristik berlajar IPA dapat diurraikan serbagai berrikurt: 

1) Prosers berlajar IPA merlibatkan hampir serlurrurh alat inderra, serlurrurh prosers 

berrfikir, dan berrbagai macam gerrakan otot. Contoh, urnturk mermperlajari permuraian 

pada bernda, kita perrlur merlakurkan serrangkaian kergiatan yang me rlibatkan inderra 

pernglihatan urnturk merngamati pe rrurbahan urkurran bernda (panjang, lu ras, dan 

volurmer), merlibatkan gerrakan otot u rnturk merlakurkan perngurkurran derngan 

mernggurnakan alat urkurr yang sersurai derngan bernda yang diu rkurr dan cara 

perngurkurran yang bernar, agar diperrolerh data yang aku rrat. Berlajar IPA dilaku rkan 

derngan mernggurnakan berrbagai macam cara (terknik). Misalnya, obse rrvasi, 

erksplorasi, dan erksperrimern. 

                                                           
22 Galuh Rahayuni,”Hubungan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Literasi Sains Pada Pembelajaran Ipa 

Terpadu Dengan Model Pbm Dan Stm”. Jurnal Penelitian Dan Pembeajaran Ipa, Vol. 2 No. 2 (Desember 

2016), H. 133. 
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2) Berlajar IPA mermerrlurkan berrbagai macam alat, terrurtama u rnturk mermbantur 

perngamatan. Hal ini dilaku rkan karerna kermampuran alat inderra manursia itur sangat 

terrbatas. Serlain itur, ada hal-hal terrterntur bila data yang kita perrolerh hanya 

berrdasarkan perngamatan de rngan inderra akan mermberrikan hasil yang ku rrang 

objerktif, sermerntara itu r IPA merngurtamakan objerktivitas. Misal, perngamatan urnturk 

merngurkurr surhur bernda diperrlurkan alat bantu r perngurkurr surhur yaitu r terrmomerterr. Alat 

bantur itur mermbantur kerterpatan perngurkurran dan data perngamatannya dapat 

dinyatakan sercarakurantitatif. 

3) Berlajar IPA serring kali me rlibatkan kergiatan termur ilmiah (misal se rminar, 

komperrernsi, ataur simposiurm), sturdi kerpurstakaan, merngurnju rngi su ratur objerk, 

pernyursurnan hipotersis, dan yang lainnya. Ke rgiatan terrserburt kita laku rkan sermata-

mata dalam rangka urnturk mermperrolerh perngakuran kerbernaran termuran yang bernar-

bernar objerktif. Contoh, serbu rah termuran ilmiah barur urnturk mermperrolerh perngakuran 

kerbernaran, maka termuran terrserburt harurs dibawa ker perrsidangan ilmiah lokal, 

rergional, nasional, atau r bahkan sampai tingkat interrnasional urnturk 

dikomurnikasikan dan diperrtahankan derngan mernghadirkanahlinya. 

4) Berlajar IPA adalah prosers aktif. Berlajar IPA merrurpakan sersuratur yang harurs 

lakurkan. Dalam berlajar IPA, merngamati obyerk dan perristiwa, merngaju rkan 

perrtanyaan, mermperrolerh perngertahuran, mernyursurn pernjerlasan terntang gerjala 

alam, merngurji pernjerlasan terrserburt derngan cara-cara yang berrberda dan 

merngkomurnikasikan gagasannya pada pihak lain.23  

 

                                                           
23 Trianto, Strategi pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010).h.139. 
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B. Kerangka Berpikir 

Latar berlakang masalah me rnurnjurkkan bahwa siswa ku rrang mermpurnyai 

kerterrampilan be rlajar IPA yang baik. Ini me rnye rbabkan merrerka kersu rlitan merngerrjakan 

soal yang mermburturhkan permahaman yang lerbih dalam u rnturk mernyerlersaikannya. 

Serlain itur, gu rrur tidak se rring merlibatkan siswa dalam prose rs permberlajaran, se rhingga 

siswa mernjadi pasif di ke rlas. Urnturk merngatasi masalah ini, gu rru r harurs merlakurkan 

berberrapa perrurbahan u rnturk merningkatkan hasil berlajar siswa dan me rningkatkan 

keraktifan merrerka. Gu rrur dapat merngermbangkan mertoder perngajarannya, terrurtama 

derngan mernggurnakan modurl ajar se rbagai perndamping u rnturk mermbantur siswa berlajar. 

Modu rl PjBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid moder dipilih karerna disajikan 

dalam bernturk onliner maurpurn offliner. Olerh karerna itur, merdia ini dapat digu rnakan urnturk 

merningkatkan kerterrampilan sains  pe rserrta didik, dan mermberrikan banyak re rlasi dalam 

berlajar kerpada merrerka. 

Modu rl ini mernggurnakan moderl perngermbangan 4-D ,dimana mode rl ini biasa 

digurnakan urnturk merngermbangkan bahan ajar, terrurtama dalam pe rndidikan. Mode rl ini 

digurnakan dalam pe rnerlitian ini. Ole rh karerna itur, moderl ini dapat digu rnakan se rbagai 

surmberr konserp dan prose rdu rr perngermbangan dalam permburatan perrangkat 

permberlajaran yang mermurngkinkan gu rrur mernyampaikan mate rri kerpada siswa merlaluri 

prosers permberlajaran yang terrorganisir serhingga permberlajaran me rnjadi lerbih 

mernyernangkan dan materri yang dipe rlajari mernjadi lerbih mu rdah dipahami. Berrikurt ini 

adalah grafik kerrangka pernerlitian: 
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gambar 2. 1 kerangka berpikir 

 

 

 

 


